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Salah satu faktor yang menyebabkan stunting yaitu riwayat 
pemberian Air susu ibu (ASI). ASI merupakan satu-satunya makanan 
ideal yang terbaik dan paling sempurna bagi bayi untuk memenuhi 
kebutuhan fisik dan psikologis bayi yang sedang tumbuh dan 
berkembang. ASI eksklusif yaitu pemberian air susu ibu secara murni 
tanpa ada tambahan apapun sejak usia 0-6 bulan. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif dengan 
kejadian stunting di Puskesmas Weduar Kecamatan Kei Besar 
Selatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif 
menggunakan pendekatan cross sectional study. Sampel pada 
penelitian ini sebanyak 30 balita dengan menggunakan total sampel. 
Instrumen yang digunakan berupa lembar kuesioner untuk pemberian 
ASI dan lembar observasi untuk status gizi balita. Analisis bivariat 
menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan dari 30 
balita yang tidak diberikan ASI eksklusif sebanyak 11 balita dan yang 
diberikan ASI eksklusif sebanyak 19 balita. Analisis bivariat 
menunjukkan bahwa ada hubungan pemberian ASI eksklusif dengan 
kejadian stunting (p value 0,0002). Kesimpulan penelitian ini adalah 
ada hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian 
stunting pada balita di Puskesmas Weduar Kecamatan Kei Besar 
Selatan. 
 
One of the factors that causes stunting is the history of breastfeeding. 
Breast milk is the only ideal food that is the best and most perfect for 
babies to meet the physical and psychological needs of babies who 
are growing and developing. Exclusive breastfeeding is the provision 
of pure breast milk without any additional ingredients from the age of 
0-6 months. The purpose of this study was to determine the 
relationship between exclusive breastfeeding and the incidence of 
stunting at the Weduar Health Center, South Kei Besar District. The 
research method used was quantitative using a cross-sectional study 
approach. The sample in this study was 30 toddlers using a total 
sample. The instruments used were questionnaires for breastfeeding 
and observation sheets for the nutritional status of toddlers. Bivariate 
analysis used the chi square test. The results showed that out of 30 
toddlers who were not given exclusive breastfeeding, 11 toddlers were 
given exclusive breastfeeding and 19 toddlers were given exclusive 
breastfeeding. Bivariate analysis showed that there was a relationship 
between exclusive breastfeeding and the incidence of stunting (p value 
0.0002). The conclusion of this study is that there is a relationship 
between exclusive breastfeeding and the incidence of stunting in 
toddlers at the Weduar Health Center, South Kei Besar District. 
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A. PENDAHULUAN  

Stunting menjadi masalah serius di Negara berkembang terutama Indonesia karena 
dapat mempengaruhi masa depan anak. World Health Organization (WHO) menargetkan 
angka stunting tahun 2025 dapat menurun sebesar 40% pada anak dibawah 5 tahun 
(Sumartini, 2020). Indonesia merupakan salah satu Negara penyumbang stunting dari 14 
negara berkembang di Asia dan Afrika yaitu sebesar 80% (UNICEF, 2017). Stunting 
menyebabkan implikasi jangka panjang yaitu berkurangnya perkembangan kognitif dan 
fisik, tes kinerja lebih rendah, pengeluaran rumah tangga perkapita lebih rendah, 
kemungkinan peningkatan hidup dalam kemiskinan, peningkatan resiko tenaga kerja 
terhambat dan asfiksia saat melahirkan serta hipertensi,dan kanker (Komang et al., 2025). 

Asupan nutrisi pada anak memegang peranan penting dalam optimalisasi tumbuh 
kembang anak. ASI merupakan satu-satunya makanan ideal yang terbaik dan paling 
sempurna bagi bayi untuk memenuhi kebutuhan fisik dan psikologis bayi yang sedang 
tumbuh dan berkembang. ASI mengandung zat gizi makro (protein, karbohidrat, lemak, 
karnitin), zat gizi mikro (vitamin dan mineral), serta zat bioaktif yang dibutuhkan oleh bayi 
dan anak balita dalam masa perkembangan dan pertumbuhan, manfaat menyusui seperti 
memberikan nutrisi yang ideal dan antibodi, meningkatkan kecerdasan anak dan tentunya 
mencegah terjadinya stunting karena kurangnya nutrisi pertumbuhan dan perkembangan 
pada bayi. (Ummah, 2019) 

Anak balita yang tidak mendapatkan ASI eksklusif mempunyai resiko lebih besar untuk 
mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang diberikan ASI eksklusif, balita yang 
tidak diberikan ASI eksklusif mempunyai resiko 3,7 kali lebih besar terkena stunting 
dibandingkan balita dengan ASI eksklusif.  Dampak dari Balita/Baduta yang mengalami 
stunting akan memiliki tingkat kecerdasan tidak maksimal, menjadikan anak menjadi lebih 
rentan terhadap penyakit dan di masa depan dapat beresiko pada menurunnya tingkat 
produktivitas. Salah satu masalah yang menjadi perhatian utama saat ini adalah masih 
tingginya balita pendek (stunting). (Chyntaka & Putri, 2020) 

Berdasarkan survei data awal yang diperoleh dari catatan medik Puskesmas Weduar 
Kecamatan Kei Besar Selatan tahun 2024 terdapat 30 kasus stunting  diantaranya laki-laki 
berjumlah 19 anak dan perempuan 11 anak. Yaitu desa Weduar berjumlah 8 anak, desa 
Ohoirenan berjumlah 8 anak, desa Tutrean berjumlah 2 anak. Desa Sather berjumlah 7 
anak, dan desa Kilwat berjumlah 5 anak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pemberian ASI 
eksklusif dengan kejadian stunting pada balita di Puskesmas Weduar Kecamatan Kei Besar 
Selatan. 

 
B. METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu dengan balita usia 24-60 bulan di Puskesmas 
Weduar Kecamatan Kei Besar Selatan pada bulan Juni tahun 2024 sebanyak 30 balita. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Analisis data 
secara univariat untuk melihat gambaran distribusi frekuensi, besarnya proporsi dari 
masing-masing variabel yang akan disajikan. Selanjutnya dilakukan analisis bivariat untuk 
melihat hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita 
usia 24-60 bulan di puskesmas Puskesmas Weduar Kecamatan Kei Besar Selatan). 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut disajikan data mengenai distribusi responden berdasarkan status pemberian 

ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Weduar, Kecamatan Kei Besar Selatan, pada 
tahun 2024. Tabel ini memberikan gambaran umum tentang proporsi ibu yang memberikan 
ASI eksklusif kepada bayinya selama enam bulan pertama kehidupan.  

 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah 

Kerja Puskesmas Weduar Kecamatan Kei Besar Selatan Tahun 2024 
 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel distribusi responden berdasarkan tabel 1.1 pada variabel 
Pemberian ASI didapatkan responden yang banyak banyak yakni yang minum ASI 
Eksklusif dengan Jumlah yaitu 17 orang (56.6%) dan yang paling sedikit adalah Tidak 
minum ASI yaitu 13 orang (43.8%) berdasarkan hasil wawancara peneliti,banyak dari 
mereka yang tidak memberikan ASI Eksklusif karena beberapa dari ibu responden 
mengeluh ASI nya tidak keluar sejak bayi lahir hingga terpaksa memberikan susu formula. 
Selain itu juga Faktor dari beberapa anak yang sudah memberikan Makanan Pendamping 
ASI sebelum usia 6 bulan. Menurut  penelitian yang dilakukan oleh (Martini & Astuti, 2017) 
pemberian ASI secara eksklusif adalah menyusui bayi secara murni. Bayi hanya diberi ASI 
tanpa tambahan cairan lain, seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, air putih dan tanpa 
pemberian makanan tambahan lain, seperti pisang, bubur susu, biskuit, bubur atau nasi 
tim.  

Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian Stunting di Wilayah Kerja 
Puskesmas Weduar Kecamatan Kei Besar Selatan dapat dilihat pada tabel berikut   : 

 
Tabel 2. Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian Stunting di Wilayah Kerja 

Puskesmas Weduar Kecamatan Kei Besar Selatan Tahun 2024 
 

Pemberian ASI 
Eksklusif 

Kejadian Stunting  
Jumlah 

 
P-Value Stunting Tidak Sunting 

n % n % n % 
ASI Eksklusif 5 17% 14 47% 19 64% 0.002 

Tidak ASI Eksklusif 8 26% 3 10% 11 36% 
Total 13 43% 17 57% 30 100%  

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan Tabel 2 menunjuk bahwa responden yang ASI eksklusif sebanyak 19 
anak (100%) namun yang tidak ASI eksklusif sebanyak 11 anak (100%). Hasil Analisis data 
dengan menggunakan uji chi square dengan nilai p-value =0.002 (<0,05) artinya dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian 
stunting pada balita diwilayah kerja Puskesmas Weduar Kecamatan Kei Besar Selatan 
Tahun 2024. 

Berdasarkan hasil penelitian di wilayah kerja Puskesmas Weduar, Kecamatan Kei 
Besar Selatan, diketahui bahwa seluruh balita yang mendapatkan ASI eksklusif berjumlah 

No Pemberian ASI N % 
1 Minun ASI esklusif 17 56.6% 
2 Tidak Minum ASI Eksklusif 13 43.8% 
 Total 30 100 
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19 anak (100%), sedangkan seluruh balita yang tidak menerima ASI eksklusif berjumlah 11 
anak (100%). Temuan ini diperkuat oleh hasil kuesioner yang menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif dan kejadian stunting pada balita. 
Semakin optimal pemberian ASI eksklusif, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya 
stunting pada anak balita. Anak yang mendapatkan ASI eksklusif cenderung memiliki resiko 
yang lebih rendah untuk mengalami stunting, terlebih khusus untuk daerah – daerah 
dengan Tingkat penghasilan yang rendah (Permatasari et al., 2024) maupun untuk daerah 
– daerah pesisir yang juga memiliki peluang mengalami stunting (Kapantow et al., 2023) . 
Oleh karena itu, sangat penting sekali pemberian ASI eksklusif untuk menjaga 
keseimbangan gizi anak sehingga tercapai pertumbuhan anak yang normal. ASI adalah 
makanan yang terbaik untuk bayi yang sangat penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangannya, karena ASI akan membantu menjaga keseimbangan gizi bayi sehingga 
tercapai pertumbuhan yang optimal. Pemberian ASI eksklusif penting dimulai sejak inisiasi 
menyusui dini sehingga dapat meningkatkan kemungkinan pemberian ASI secara eksklusif 
(Iffah Zahrotin Nisa et al., 2022).  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Komang et al., 2025) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pemberian ASI 
eksklusif dengan kejadian stunting pada balita. Pertumbuhan dan perkembangan balita 
sangat terbantu jika telah mendapatkan ASI eksklusif, salah satunya adalah mendukung 
pertumbuhan pada tinggi badan saat enam bulan pertama Oleh Karena itu, ibu dianjurkan 
untuk memberikan ASI Eksklusif sampai berusia 6 bulan, dan tetap memberikan ASI 
sampai anak berusia 2 tahun guna memenuhi kebutuhan gizinya. Pada anak yang sudah 
diberikan ASI eksklusif tetapi pengukurannya Stunting,kemungkinan disebabkan oleh 
faktor lain yaitu jumlah ASI yang diberikan kurang memenuhi. Hal ini didukung pada 
penelitian Nizikiniz (2018) di Iran yang menyatakan bahwa, asupan gizi ibu menyusui 
berhubungan dengan komposisi ASI yang tidak sesuai. Berdasarkan Studi kualitatif yang 
dilakukan oleh (Fikawati & Syafiq, 2009) yang bertujuan untuk menggali lebih dalam  faktor 
yang berhubungan dengan keberhasilan dan kegagalan ibu dalam melakukan ASI eksklusif 
6 bulan didapatkan bahwa pengetahuan, pengalaman dan juga tenaga Kesehatan 
berperan penting dalam memotivasi ibu untuk dapat melakukan ASI eksklusif.  
 

D. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas 
Weduar, Kecamatan Kei Besar Selatan. Balita yang mendapatkan ASI eksklusif selama 
enam bulan pertama cenderung memiliki pertumbuhan yang lebih optimal dan risiko yang 
lebih rendah mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang tidak mendapatkan ASI 
eksklusif. ASI eksklusif terbukti menjadi sumber gizi terbaik bagi bayi, terutama pada masa 
enam bulan pertama kehidupan, serta berperan penting dalam mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Keberhasilan pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti pengetahuan ibu, pengalaman menyusui, serta dukungan dari tenaga 
kesehatan. Oleh karena itu, pemberian ASI eksklusif perlu terus didorong sebagai strategi 
utama dalam upaya pencegahan stunting, terutama di wilayah dengan tingkat ekonomi 
rendah dan daerah pesisir. 
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